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ABSTRAK 

Artikel  ini membahas tentang pengaruh perkembangan kurikulum di Indonesia terhadap 

lembaga pendidikan yang meliputi beberapa aspek  yaitu (1) pengelolaan dan orientasi 

pendidikan, (2) metode pembelajaran dan penilaian, (3) peningkatan kompetensi guru, (4) 

infrastuktur pendidikan, (5) partisipasi orang tua dan komunitas, serta (6) hasil belajar dan 

pengembangan siswa. Di Indonesia, perubahan kurikulum terjadi mulai tahun 1947 hingga 

kini tahun 2024 sudah 12 kurikulum yang diterapkan. Hal ini tentunya menuntut lembaga 

pendidikan untuk beradaptasi dalam banyak aspek, termasuk metode pengajaran, evaluasi 

siswa, serta pengembangan kompetensi pendidik. Melalui kajian pustaka yang mendalam, 

peneliti mengeksplorasi berbagai aspek untuk menggali pengaruh perkembangan kurikulum 

terhadap kesiapan dan respon lembaga pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun ada tantangan, terutama dalam hal kesiapan sumber daya manusia dan sarana 

prasarana, perkembangan kurikulum berkontribusi positif dalam membangun pendekatan 

pendidikan yang lebih dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan pelatihan guru dan dukungan infrastruktur pendidikan untuk 

optimalisasi penerapan kurikulum baru di lembaga pendidikan. 

Kata Kunci:  Pengaruh, Perkembangan, Kurikulum, Lembaga, Pendidikan 

PENDAHULUAN 

Menurut Machali dan Hidayat, dalam sejarah pendidikan di Indonesia, pelaksanaan 

dan proses pergantian kurikulum  tebilang relatif cepat. Dalam pandangan khalayak awam, 

terdapat kesan bahwa perguliran kurikulum di Indonesia identic dengan istilah ‘ganti Menteri 

Pendidikan maka ganti juga kurikulumnya’. Akan tetapi, sebenarnya pergantian kurikulum 

merupakan hal biasa bagi negara-negara yang memiliki pendidikan maju di dunia. Hal 

tersebut dilakukan untuk menyokong relevansi pendidikan terhadap tantangan zaman yang 
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kian maju sehingga tidak mungkin jika kurikulum yang diterapkan di Indonesia 

tetap/stagnan.1 

Kurikulum adalah unsur fundamental dalam sistem pendidikan yang menjadi panduan 

utama bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan proses belajar-mengajar. Menurut 

Julaeha, kurikulum merupakan master plan pendidikan yang di dalamnya mencakup 

pengalaman belajar yang harus dialami siswa di sekolah untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi perkembangan masyarakat. Dalam hal ini, kurikulum bukan hanya 

mempersiapkan siswa untuk kehidupannya pada masa kini tetapi juga untuk kehidupan di 

masa mendatang. Oleh karena itu, kurikulum harus dapat menjawab persoalan terkait 

kebutuhan, tuntutan, dan perkembangan yang tejadi di masyarakat.2   

Di Indonesia, perubahan kurikulum sering dilakukan untuk menyesuaikan arah 

pendidikan dengan perkembangan global, kebutuhan masyarakat, dan dinamika 

perkembangan peserta didik. Sejak awal 2000-an, kurikulum di Indonesia telah mengalami 

beberapa perubahan, mulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada 2004, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 2006, Kurikulum 2013, hingga yang 

terbaru, yaitu Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan lebih besar 

bagi sekolah dalam mengembangkan program pendidikan yang relevan dengan kebutuhan 

siswa.3 Jika dihitung secara keseluruhan, dari tahun 1947—2024 Indonesia telah menerapkan 

12 kurikulum dalam bidang pendidikan. 

Perubahan kurikulum diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan, namun 

di sisi lain juga menimbulkan tantangan baru bagi lembaga pendidikan, terutama dalam hal 

kesiapan institusi dan sumber daya manusia yang ada. Setiap perubahan kurikulum 

mengharuskan lembaga pendidikan untuk menyesuaikan strategi pengajaran, metode 

evaluasi, dan peningkatan kompetensi tenaga pengajar agar sesuai dengan tuntutan kurikulum 

 
1 Raharjo, R. (2020). Analisis Perkembangan Kurikulum PPKn: Dari Rentjana Pelajaran 1947 sampai dengan 

Merdeka Belajar 2020. PKn Progresif: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Kewarganegaraan, Vol. 15 No. 1, Hal 

63—82. 
2 Sapitri, Y. (2020). Studi Literatur terhadap Kurikulum yang Berlaku di Indonesia saat Pandemi COVID-19. 

Jurnal Inovasi Kurikulum, Vol. 19 No. 2, Hal 227-238. 
3 Suhadi, R. (2021). Adaptasi Lembaga Pendidikan dalam Menghadapi Kurikulum Merdeka. Jurnal Kebijakan 

Pendidikan Vol. 10 No. 2, Hal 78-89. 
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baru.4 Adanya perubahan yang signifikan juga sering kali menimbulkan tantangan teknis dan 

psikologis bagi para pendidik dan tenaga kependidikan, seperti keterbatasan pemahaman 

kurikulum baru dan keterbatasan sarana prasarana pendukung.5 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa kesiapan dan kemampuan lembaga 

pendidikan dalam menghadapi perubahan kurikulum sangat menentukan efektivitas 

penerapan kurikulum baru dan pencapaian target pendidikan. Dalam hal ini, Rahman (2020) 

mencatat bahwa kesiapan lembaga pendidikan dalam menerima dan mengimplementasikan 

kurikulum baru memegang peranan penting dalam menentukan kualitas pendidikan yang 

dihasilkan. Selain itu, dukungan dari pemerintah dan pihak terkait juga berperan penting 

dalam keberhasilan penerapan kurikulum baru, terutama dalam memberikan pelatihan 

berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur yang memadai.6 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana perkembangan 

kurikulum di Indonesia berpengaruh terhadap lembaga pendidikan, baik dari aspek kesiapan, 

adaptasi, maupun hasil pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak dari perubahan kurikulum, sekaligus 

memberikan rekomendasi bagi pemerintah dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di masa mendatang. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka. Peneliti 

mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis literatur yang relevan tentang pengaruh 

perkembangan kurikulum di Indonesia terhadap lembaga pendidikan. Menurut Creswell, 

kajian pustaka adalah bagian penting dalam proses penelitian ilmiah yang berfungsi untuk 

meninjau literatur sebelumnya yang terkait dengan topik penelitian, mengidentifikasi tren dan 

tema utama, serta mendukung perumusan hipotesis atau pertanyaan penelitian. Kajian 

pustaka membantu peneliti memahami apa yang telah dilakukan dalam bidang tersebut dan 

 
4 Mulyadi, H., & Fitria, D. (2022). Dampak Perubahan Kurikulum terhadap Kualitas Pengajaran. Jurnal 

Pendidikan Indonesia, Vol. 11 No. 1, Hal 45-56. 
5 Rahman, A. (2020). Tantangan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Atas. Jurnal Kajian 

Pendidikan, Vol. 8 No. 2, Hal 65-77. 
6 Mulyadi, H., & Fitria, D., Dampak Perubahan Kurikulum terhadap Kualitas Pengajaran. 
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area mana yang memerlukan penelitian lebih lanjut.7 Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai dimensi yang berkaitan 

dengan pengaruh perkembangan kurikulum di Indonesia terhadap lembaga pendidikan. 

 

HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

A. Perkembangan  lKurikulum  ldi  lIndonesia 

1. Tahapan  lPerkembangan  lKurikulum  ldi  lIndonesia 

Perkembangan  lkurikulum  ldi  lIndonesia  lmerupakan  lsalah  lsatu  laspek  lyang  lsangat  

lpenting  ldalam  lmenentukan  larah  ldan  lkualitas  lpendidikan  lnasional.  lKurikulum,  lsebagai  

lpanduan  lpokok  lpendidikan,  lterus  lberubah  lseiring  lperkembangan  lzaman  ldan  lkebutuhan  

lmasyarakat.  lKurikulum  ladalah  lseperangkat  lrencana  ldan  lpengaturan  ltujuan,  lisi,  ldan  lbahan  

lpembelajaran  lserta  lmetode  lyang  ldigunakan  lsebagai  lpedoman  luntuk  lmenyelenggarakan  

lpembelajaran  ldalam  lmencapai  ltujuan  lpendidikan  lnasional.8  lKurikulum  lini  ltidak  lbersifat  

lstatis  lmelainkan  ldinamis,  lyang  lartinya  lharus  lmampu  lmenyesuaikan  ldiri  ldengan  ltuntutan  

lperkembangan  lilmu  lpengetahuan,  lteknologi,  lserta  lkebutuhan  lpasar  lkerja  ldan  lmasyarakat.9 

Perkembangan  lkurikulum  ldi  lIndonesia  ltelah  lmelalui  lbeberapa  ltahapan  lpenting.  

lDimulai  lsetelah  lkemerdekaan  lpada  ltahun  l1947—2024  lsaat  lini  lIndonesia  ltelah  

lmenerapkan  l12  lkurikulum  ldalam  lbidang  lpendidikan.  lAdapun  ltahapannya  lsebagai  lberikut: 

a. Kurikulum 1947 

Disebut sebagai Rencana Pelajaran, kurikulum pertama di Indonesia ini 

didesain untuk menanamkan semangat kebangsaan setelah merdeka. Kurikulum ini 

masih sederhana dan menekankan pada pendidikan karakter serta nasionalisme. 

b. Kurikulum 1952 

Disebut sebagai Rencana Pelajaran Terurai, kurikulum ini memperkenalkan 

struktur kurikulum yang lebih detail atau terurai, memberikan pedoman lebih jelas 

untuk pengajaran di setiap mata pelajaran. Tujuan utama kurikulum ini adalah 

 
7 Creswell, J.W. 2014. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. Sage 

Publications. 
8

  lUndang-Undang  lRepublik  lIndonesia  lNomor  l20  lTahun  l2003  lTentang  lSistem  lPendidikan  lNasional,  l(2003). 
9

  l  l  lOrnstein,  lA.  lC.,  l&  lHunkins,  lF.  lP.  l(2004).  lCurriculum:  lFoundations,  lPrinciples,  land  lIssues.  lPearson  

lEducation. 
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mendukung pembangunan karakter bangsa dan semangat nasionalisme, dengan 

memberikan perhatian lebih pada pendidikan moral dan etika. 

c. Kurikulum 1964 

Disebut sebagai Rencana Pendidikan. Pada masa ini, fokus utama kurikulum 

adalah pada "Pancawardhana," yaitu lima aspek pengembangan siswa: moral, 

kecerdasan, emosional, keterampilan, dan fisik. Kurikulum ini diterapkan di bawah 

pemerintahan Presiden Soekarno dan bertujuan mempersiapkan siswa dalam lima 

kompetensi tersebut sebagai bekal bagi masa depan bangsa. 

d. Kurikulum 1968 

Mempertegas aspek nasionalisme dengan tujuan menciptakan manusia 

Pancasilais yang baik, kurikulum ini adalah lanjutan dari perubahan kurikulum 1947 

dan 1964 dengan fokus pada pendidikan moral dan nasionalisme.10 

e. Kurikulum 1975 

Merupakan kurikulum yang menekankan pendekatan instruksional. Setiap 

pelajaran disusun dalam satuan-satuan pelajaran yang disertai dengan petunjuk teknis 

pelaksanaannya, menjadikannya lebih terstruktur dibandingkan kurikulum 

sebelumnya. Kurikulum ini juga mulai memperkenalkan perencanaan pembelajaran 

berbasis tujuan spesifik. 

f. Kurikulum 1984 

Kurikulum ini dikenal dengan istilah “Kurikulum Cara Belajar Siswa Aktif” 

(CBSA). CBSA berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar 

dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Teori konstruktivisme dari Piaget 

menjadi salah satu landasan kurikulum ini, di mana siswa dianggap sebagai individu 

aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri.11 

g. Kurikulum 1994 

Kurikulum 1994 adalah hasil perbaikan dari kurikulum sebelumnya dengan 

menggabungkan pendekatan kurikulum 1975 dan 1984. Dalam kurikulum ini, waktu 

pembelajaran diatur lebih rinci untuk setiap mata pelajaran, dan konsep muatan lokal 

 
10 Tilaar, H. A. R. (2009). Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pendidikan pada Abad ke-21. Rineka 

Cipta. 
11 Piaget dalam Santrock, J. W. (2011). Educational Psychology. McGraw-Hill. 
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diperkenalkan. Namun, kurikulum ini menghadapi kritik karena terlalu padat dan 

membebani siswa. 

h. Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi - KBK) 

Kurikulum ini menekankan pada pencapaian kompetensi tertentu yang dapat 

diukur melalui keterampilan dan pengetahuan siswa. Menurut Gagné (2005), KBK 

berfokus pada hasil akhir dari pembelajaran yang dapat terukur dengan standar 

tertentu, serta melibatkan siswa dalam kegiatan yang lebih praktis. 

i. Kurikulum 2006 (KTSP) 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan otonomi yang 

lebih besar kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi 

lokal dan kebutuhan siswa. Hal ini berlandaskan pada teori konstruktivisme yang 

mendukung pembelajaran berbasis konteks.12 

j. Kurikulum 2013 

Kurikulum ini berfokus pada peningkatan kemampuan analitis dan 

pengembangan karakter. Tujuan dari Kurikulum 2013 adalah menyiapkan generasi 

yang mampu berpikir kritis, kreatif, serta memiliki sikap tanggung jawab. Kurikulum 

ini menerapkan pendekatan saintifik dan menekankan integrasi dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.13 

k. Kurikulum Darurat (2020) 

Akibat pandemi COVID-19, pemerintah memperkenalkan kurikulum darurat 

sebagai penyesuaian dari Kurikulum 2013. Kurikulum ini menyederhanakan materi 

pembelajaran dengan tujuan mengurangi beban siswa yang belajar dari rumah. 

Kurikulum darurat berfokus pada penguasaan materi-materi esensial, dengan 

pembelajaran daring sebagai media utama. 

l. Kurikulum Merdeka (2021) 

Kurikulum terbaru ini bertujuan untuk memberi kebebasan lebih besar kepada 

sekolah dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan potensi dan 

kebutuhan siswa. Menurut Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

 
12 Sukmadinata, N. S. (2007). Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek. Remaja Rosdakarya. 
13 Kemdikbud. (2013). Pengembangan Kurikulum 2013 di Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Kurikulum Merdeka ini dirancang untuk meningkatkan fleksibilitas sekolah dalam 

mengembangkan proses pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman, 

terutama di era digital.14 

Pendapat  llain  ljuga  lmenyatakan  lbahwa  lKurikulum  lMerdeka  lbertujuan  luntuk  

lmengasah  lminat  ldan  lbakat  lanak  lsejak  ldini  ldengan  lberfokus  lpada  lmateri  lesensial,  

lpengembangan  lkarakter,  ldan  lkompetensi  lpeserta  ldidik.  lKurikulum  lini  lsudah  ldiuji  

lcoba  ldi  l2.500  lsekolah  lpenggerak  ldan  lsekolah  llainnya.  lMenurut  ldata  lKemendikbud  

lRistek  ltahun  l2022,  ltelah  lada  lsebanyak  l143.265  lsekolah  lyang  lsudah  lmenggunakan  

lKurikulum  lMerdeka.  lJumlah  lini  lakan  lterus  lmeningkat  lkarena  lpada  ltahun  lajaran  

l2022/2023  lsudah  ldiberlakukan  lKurikulum  lMerdeka  ldi  lsemua  ljenjang  lpendidikan.15 

2. Prinsip  lPengembangan  lKurikulum 

Pengembangan  lkurikulum  lmerupakan  lproses  lyang  lkompleks  ldan  ldinamis  lyang  

lharus  lmemenuhi  lberbagai  lprinsip  luntuk  lmenciptakan  lpendidikan  lyang  lefektif  ldan  lrelevan  

lbagi  lpeserta  ldidik.  lMenurut  lpara  lahli,  lprinsip-prinsip  lpengembangan  lkurikulum  lini  

lberperan  lsebagai  lpedoman  luntuk  lmemastikan  lbahwa  lkurikulum  ldapat  lmemenuhi  

lkebutuhan  lsiswa,  lmasyarakat,  ldan  ltuntutan  lperkembangan  lzaman.16
  lPrinsip-prinsip  lini  

lmeliputi  lprinsip  lrelevansi,  lkesinambungan,  lfleksibilitas,  lefektivitas,  lefisiensi,  lserta  

levaluasi  lberkelanjutan.  lAdapun  lpenjelasannya  lsebagai  lberikut: 

a. Prinsip  lRelevansi  l(Relevancy) 

Prinsip  lrelevansi  lmenekankan  lbahwa  lkurikulum  lharus  lsesuai  ldengan  

lkebutuhan  ldan  lkarakteristik  lsiswa,  ltuntutan  lmasyarakat,  lserta  lperkembangan  lilmu  

lpengetahuan  ldan  lteknologi.  lRelevansi  lini  lmencakup  ldua  laspek  lutama,  lyaitu  lrelevansi  

linternal  l(hubungan  lantara  lmata  lpelajaran  ldan  ltujuan  lkurikulum)  ldan  lrelevansi  

leksternal  l(kesesuaian  ldengan  lkebutuhan  lmasyarakat  ldan  ldunia  lkerja).  lRelevansi  ljuga  

lpenting  lagar  lkurikulum  ltetap  ladaptif  lterhadap  lperkembangan  lsosial  ldan  lekonomi,  

lserta  lmampu  lmempersiapkan  lsiswa  lmenghadapi  ltantangan  lkehidupan  ldi  lera  lglobal. 

 
 

14
  lMakarim,  lN.  l(2021).  l"Penerapan  lKurikulum  lMerdeka  ldi  lIndonesia."  lKementerian  lPendidikan  ldan  

lKebudayaan. 
15

  lNeng  lNurwiatin.  l(2022).  l“Pengaruh  lPengembangan  lKurikulumm  lMerdeka  lBelajar  ldan  lKesiapan  lKepala  

lSekolah  lterhadap  lPenyesuaian  lPembelajaran  ldi  lSekolah.”  lJurnal  lEdusaintek,  lVol.  l9  lNo.  l2,  lHal  l472-487. 
16

  lOrnstein,  lA.  lC.,  l&  lHunkins,  lF.  lP.,  lCurriculum:  lFoundations,  lPrinciples,  land  lIssues. 
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b. Prinsip  lKesinambungan  l(Continuity) 

Kesinambungan  ldalam  lkurikulum  lberfokus  lpada  lpengembangan  lpembelajaran  

lyang  lberkelanjutan  ldan  lberkesinambungan  ldari  lsatu  ljenjang  lke  ljenjang  lberikutnya.  

lPrinsip  lini  lbertujuan  luntuk  lmemastikan  lbahwa  lmateri  lyang  ldipelajari  ldi  lsetiap  

ljenjang  lpendidikan  lsaling  lberkaitan  ldan  lmelengkapi,  lsehingga  lsiswa  ldapat  

lmemahami  lmateri  lsecara  lmendalam  ltanpa  ladanya  ljurang  lpengetahuan  ldi  lsetiap  ltahap  

lpendidikan.  lOrnstein  ldan  lHunkins  lmenjelaskan  lbahwa  lkesinambungan  ldalam  

lkurikulum  lberfungsi  lmemperkuat  lfondasi  lpengetahuan  lsiswa  lsehingga  lmereka  ldapat  

lmengaplikasikan  lketerampilan  ldan  lpengetahuan  lpada  ltingkat  lyang  llebih  ltinggi.17 

c. Prinsip  lFleksibilitas  l(Flexibility) 

Prinsip  lfleksibilitas  lmendorong  lkurikulum  lagar  ldapat  ldisesuaikan  ldengan  

lkondisi  lsiswa,  lsekolah,  ldan  lkebutuhan  lmasyarakat  llokal.  lFleksibilitas  lini  

lmemungkinkan  lkurikulum  luntuk  ltidak  lkaku,  lmelainkan  ldapat  ldimodifikasi  lsesuai  

ldengan  lkebutuhan  lsituasi  ldan  lkondisi,  lmisalnya  ldalam  lbentuk  lmuatan  llokal.  

lKurikulum  lMerdeka  ladalah  lcontoh  lyang  lmenerapkan  lfleksibilitas  lmelalui  lpendekatan  

lyang  lmemberi  lotonomi  llebih  lkepada  lsekolah  ldan  lguru  ldalam  lmenentukan  lmetode  

ldan  lmateri  lpembelajaran. 

d. Prinsip  lEfektivitas  l(Effectiveness) 

Efektivitas  lmengacu  lpada  lsejauh  lmana  lkurikulum  lmampu  lmencapai  ltujuan  

lpendidikan  lyang  ltelah  lditetapkan.  lPrinsip  lini  lmenekankan  lbahwa  lkurikulum  lharus  

ldirancang  ldengan  lmempertimbangkan  lmetode  ldan  lpendekatan  lyang  ltepat  lagar  ltujuan  

lpendidikan  ltercapai  ldengan  lbaik.  lBloom  ldalam  lteorinya  ltentang  ltaksonomi  ltujuan  

lpendidikan  lmenjelaskan  lbahwa  ltujuan  lkurikulum  lharus  ldiorientasikan  luntuk  

lmengembangkan  ltiga  lranah  lutama  lyaitu  lranah  lkognitif,  lafektif,  ldan  lpsikomotor.  

lApabila  l3  lranah  ltersebut  lterpenuhi,  lmaka  lakan  lmeningkatkan  lefektivitas  lkurikulum  

ldalam  lmencapai  lhasil  lbelajar  lyang  ldiharapkan.18 

 

 

 
17

  l  lIbid. 
18

  lBloom,  lB.  lS.  l(1976).  lTaxonomy  lof  lEducational  lObjectives:  lThe  lClassification  lof  lEducational  lGoals.  

lLongman. 
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e. Prinsip  lEfisiensi  l(Efficiency) 

Prinsip  lefisiensi  lberkaitan  ldengan  lpenggunaan  lsumber  ldaya  lpendidikan,  

ltermasuk  lwaktu,  ltenaga,  ldan  lbiaya,  lsecara  loptimal  luntuk  lmencapai  ltujuan  

lpendidikan.  lPengembangan  lkurikulum  lyang  lefisien  lmemastikan  lbahwa  lproses  

lpembelajaran  ltidak  lmembuang-buang  lwaktu  latau  lsumber  ldaya  lyang  ltersedia,  

lsehingga  ldapat  lmemberikan  lmanfaat  lmaksimal  lbagi  lsiswa  ldan  llembaga  

lpendidikan.  lMenurut  lGagné,  lefisiensi  ldalam  lpengembangan  lkurikulum  

lmemerlukan  lperencanaan  lyang  lmatang  ldalam  lproses  lpengajaran  lagar  lseluruh  

lsumber  ldaya  ldimanfaatkan  lsecara  loptimal  luntuk  lmenghasilkan  lhasil  lbelajar  

lterbaik.19 

f. Prinsip  lKeseimbangan  l(Balance) 

Prinsip  lkeseimbangan  lmenekankan  lbahwa  lkurikulum  lharus  lmenggabungkan  

lberbagai  laspek  lpendidikan  lsecara  lseimbang,  lseperti  lantara  lteori  ldan  lpraktik,  laspek  

lkognitif  ldan  lafektif,  lserta  lkebutuhan  lindividu  ldan  lkelompok.  lKeseimbangan  lantara  

lteori  ldan  lpraktik  lakan  lmembuat  lpendidikan  llebih  lbermakna  ldan  lrelevan  lbagi  lsiswa.  

lPrinsip  lini  ljuga  lmembantu  lsiswa  lmengembangkan  lkompetensi  lsecara  lkomprehensif  

ldan  ltidak  lhanya  lberfokus  lpada  lsatu  laspek  ltertentu. 

g. Prinsip  lEvaluasi  lBerkelanjutan  l(Continuous  lEvaluation) 

Evaluasi  lberkelanjutan  lmemastikan  lbahwa  lkurikulum  ltetap  lrelevan  ldan  lefektif  

lmelalui  lproses  lpemantauan,  lpenilaian,  ldan  lperbaikan  lterus-menerus.  lMelalui  levaluasi  

lberkelanjutan,  lkurikulum  ldapat  ldisesuaikan  ldengan  lperkembangan  lzaman,  lpergeseran  

lkebutuhan,  ldan  lperubahan  ldalam  lpendidikan  lserta  lmasyarakat. 

3. Faktor-Faktor  lyang  lMempengaruhi  lPengembangan  lKurikulum 

Berikut  lini  ladalah  lpembahasan  ltentang  lfaktor-faktor  lyang  lmemengaruhi  

lpengembangan  lkurikulum,  lyang  lmencakup  lfaktor  lsosial,  lbudaya,  lpolitik,  lekonomi,  ldan  

lperkembangan  lilmu  lpengetahuan  ldan  lteknologi.  lPara  lahli  lmenekankan  lbahwa  lkurikulum  

lharus  lresponsif  lterhadap  ldinamika  lyang  ldihasilkan  loleh  lfaktor-faktor  lini,  lkarena  lmereka  

 
19

  lGagné,  lR.  lM.  l(2005).  lPrinciples  lof  lInstructional  lDesign.  lWadsworth. 
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lakan  lmenentukan  lrelevansi  ldan  lefektivitas  lkurikulum  ldalam  lmemenuhi  lkebutuhan  

lpendidikan  ldan  lmasyarakat.20 

a) Faktor Sosial 

Faktor sosial sangat memengaruhi pengembangan kurikulum karena 

kurikulum dirancang untuk mempersiapkan siswa agar dapat berperan secara efektif 

dalam masyarakat. Perubahan sosial seperti urbanisasi, globalisasi, dan peningkatan 

mobilitas sosial menuntut kurikulum yang adaptif dan dapat mengembangkan 

keterampilan sosial serta kecakapan hidup (life skills) yang relevan. Kurikulum harus 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat dalam konteks sosial yang berubah. Oleh 

karena itu, kurikulum perlu mencakup materi yang mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama yang diperlukan dalam masyarakat 

modern. 

b) Faktor Budaya 

Budaya setempat juga memengaruhi pengembangan kurikulum karena 

pendidikan harus mencerminkan nilai, norma, dan tradisi lokal yang ada dalam 

masyarakat. Ini penting untuk membentuk identitas nasional dan memperkuat 

integrasi sosial. Pendidikan adalah proses interaksi antara individu dan lingkungannya 

sehingga kurikulum perlu mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal untuk 

membangun kebanggaan dan kesadaran budaya pada siswa. Dalam konteks Indonesia, 

konsep “muatan lokal” dalam kurikulum adalah bentuk respons terhadap faktor 

budaya, yang memberi ruang bagi sekolah untuk memasukkan materi pembelajaran 

yang relevan dengan budaya setempat. 

c) Faktor Politik 

Faktor politik sering kali berperan signifikan dalam menentukan arah 

pengembangan kurikulum. Kebijakan pendidikan biasanya didasarkan pada visi dan 

misi pemerintah yang berkuasa, sehingga perubahan kebijakan atau kepemimpinan 

politik dapat berimplikasi langsung pada perubahan kurikulum. Misalnya, perubahan 

dari Kurikulum 2006 (KTSP) ke Kurikulum 2013 dan kemudian ke Kurikulum 

Merdeka mencerminkan perubahan kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk 

 
20

  lHunkins,  lF.  lP.,  l&  lOrnstein,  lA.  lC.  l(2009).  lCurriculum:  lFoundations,  lPrinciples,  land  lIssues.  lPearson. 
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memperbaiki sistem pendidikan sesuai dengan visi nasional.21 Faktor politik sering 

menentukan prioritas pendidikan yang diwujudkan dalam kurikulum nasional, yang 

mengarahkan pendidikan menuju tujuan yang diinginkan pemerintah. 

d) Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi sangat menentukan ketersediaan sumber daya yang diperlukan 

dalam pengembangan dan implementasi kurikulum. Kondisi ekonomi suatu negara 

atau daerah akan mempengaruhi anggaran yang dialokasikan untuk pendidikan, 

termasuk dalam hal penyediaan fasilitas, pelatihan guru, dan pengadaan materi 

pembelajaran. Misalnya, di era digital saat ini, kurikulum perlu memasukkan 

keterampilan teknologi dan digital untuk mempersiapkan siswa menghadapi pasar 

tenaga kerja berbasis teknologi. 

e) Faktor Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar pada 

pembaruan kurikulum agar relevan dengan perkembangan zaman. Perkembangan ini 

mendorong dimasukkannya materi dan metode baru dalam kurikulum untuk 

memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

beradaptasi dengan perubahan teknologi. Di era digitalisasi ini, mata pelajaran seperti 

sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM) menjadi semakin penting dalam 

kurikulum untuk meningkatkan daya saing siswa. 

f) Faktor Filosofis 

Faktor filosofis juga memengaruhi pengembangan kurikulum karena 

kurikulum didasarkan pada pandangan filosofis tentang tujuan dan hakikat 

pendidikan. Misalnya, filosofi pendidikan yang mengutamakan perkembangan 

individu akan menghasilkan kurikulum yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

kebutuhan siswa, sedangkan pandangan yang lebih berfokus pada kebutuhan sosial 

cenderung menghasilkan kurikulum yang bersifat kolektif.  

 

 

 

 
21 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Laporan Kebijakan Kurikulum Nasional. 
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g) Faktor Psikologis 

Aspek psikologis, seperti teori belajar dan perkembangan anak, turut 

memengaruhi desain kurikulum. Teori psikologi pendidikan memberikan wawasan 

tentang bagaimana siswa belajar, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Misalnya, teori konstruktivisme yang diperkenalkan oleh Piaget dan Vygotsky 

mendorong penggunaan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual 

dalam kurikulum.22 Pendekatan ini bertujuan untuk mengaktifkan peran siswa dalam 

proses belajar mengajar, sehingga mereka dapat membangun pemahaman yang lebih 

mendalam dan bermakna. 

B. Lembaga  lPendidikan 

Lembaga  lpendidikan  lmerupakan  lstruktur  lorganisasi  lyang  lbertugas  

lmenyelenggarakan  lpendidikan  ldalam  lrangka  lpengembangan  lpotensi  lindividu,  lbaik  lsecara  

lintelektual,  lemosional,  lsosial,  lmaupun  lspiritual,  luntuk  lmencapai  ltujuan-tujuan  ltertentu  

lsesuai  lkebutuhan  lmasyarakat  ldan  lperkembangan  lzaman.23
  lTerdapat  lberbagai  ljenis  

llembaga  lpendidikan  lyang  lberkembang,  lmulai  ldari  lpendidikan  lformal,  lnonformal,  lhingga  

linformal.  lSetiap  llembaga  lini  lmemiliki  lperan  lpenting  ldalam  lmemfasilitasi  lproses  lbelajar  

ldan  lmengembangkan  lketerampilan  lserta  lkarakter  lindividu  lsesuai  ldengan  ltuntutan  

lperkembangan  lteknologi  ldan  lsosial. 

1. Definisi  ldan  lJenis  lLembaga  lPendidikan 

Menurut  lMusfiqon  ldan  lNurdyansyah,  llembaga  lpendidikan  ldapat  ldidefinisikan  

lsebagai  lsuatu  linstitusi  lyang  ldidirikan  luntuk  lmenjalankan  lproses  lbelajar  lmengajar  lyang  

lbertujuan  lmembentuk  lsumber  ldaya  lmanusia  lyang  lterampil,  lberpengetahuan,  ldan  

lmemiliki  lnilai-nilai  lluhur.24
  lSecara  lumum,  llembaga  lpendidikan  ldapat  ldibedakan  

lsebagai  lberikut: 

a. Pendidikan  lFormal:  lJenis  lpendidikan  lyang  lterstruktur  ldan  lberjenjang,  lyang  

lmencakup  ltingkat  ldasar,  lmenengah,  ldan  lperguruan  ltinggi,  ldi  lmana  lkurikulum,  

lmetode  lpembelajaran,  lserta  lsistem  levaluasi  lsudah  lditetapkan. 

 
22 Slavin, R. E. (2018). Educational Psychology: Theory and Practice. Pearson. 
23

  lArends,  lR.  lI.  l(2021).  lLearning  lto  lTeach.  lMcGraw-Hill  lEducation. 
24

  lMusfiqon,  lM.,  l&  lNurdyansyah.  l(2020).  lPendidikan  lsebagai  lSistem  lTerpadu:  lTeori  ldan  lPraktik  

lPembelajaran.  l  l  lKencana. 
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b. Pendidikan  lNonformal:  lPendidikan  lyang  llebih  lfleksibel,  lbiasanya  lmelibatkan  

lkegiatan  lpendidikan  lyang  ldilaksanakan  ldi  lluar  lsekolah  lformal,  lseperti  lkursus,  

lpelatihan,  ldan  lpendidikan  lmasyarakat. 

c. Pendidikan  lInformal:  lProses  lpendidikan  lyang  ltidak  lterstruktur  ldan  lterjadi  lsecara  

lalami  ldalam  llingkungan  lkeluarga  ldan  lmasyarakat.  lPendidikan  linformal  

lmembentuk  lnilai,  lsikap,  ldan  lkebiasaan  lindividu. 

2. Peran  ldan  lFungsi  lLembaga  lPendidikan 

Lembaga  lpendidikan  lmemiliki  lbeberapa  lfungsi  lpokok  ldalam  lmembangun  

lmasyarakat  lyang  lberpengetahuan,  lberbudaya,  ldan  lberetika.  lBerikut  ladalah  lbeberapa  

lfungsi  lutama  llembaga  lpendidikan: 

a. Sosialisasi  lNilai  ldan  lNorma 

Lembaga  lpendidikan  lberfungsi  lsebagai  lmedia  lsosialisasi  lnilai-nilai  ldan  

lnorma  lyang  lada  ldalam  lmasyarakat.  lHal  lini  lpenting  luntuk  lmembangun  lmoralitas  

ldan  letika  lsiswa  lagar  ldapat  lhidup  lberdampingan  ldan  lsaling  lmenghargai  ldalam  

lkeberagaman. 

b. Pengembangan  lKeterampilan  ldan  lKompetensi 

Lembaga  lpendidikan  lmemiliki  lperan  lpenting  ldalam  lmengembangkan  

lketerampilan  ldan  lkompetensi  lsiswa,  lterutama  luntuk  lmemenuhi  lkebutuhan  lpasar  

lkerja.  lPendidikan  lyang  lberorientasi  lpada  lpengembangan  lketerampilan  lhidup  ldan  

lliterasi  ldigital  lsangat  ldibutuhkan  lsaat  lini  luntuk  lmenghasilkan  ltenaga  lkerja  lyang  

lsiap  lberadaptasi  ldengan  lperubahan  lteknologi.25 

c. Pembentukan  lKarakter 

Lembaga  lpendidikan  lberfungsi  luntuk  lmembentuk  lkarakter  lindividu  

lsehingga  lmemiliki  lsikap  lyang  ljujur,  ldisiplin,  ldan  lbertanggung  ljawab.  lHal  lini  

lsejalan  ldengan  lvisi  lpendidikan  labad  lke-21  lyang  lmenekankan  lpendidikan  lkarakter  

lsebagai  lsalah  lsatu  ltujuan  lutama.  lPendidikan  lkarakter  lperlu  ldiintegrasikan  ldalam  

 
25

  lNurhayati,  lI.,  let  lal.  l(2021).  l“The  lRole  lof  lTechnology  lin  lEducation  lPost-COVID-19  lPandemic.”  lJournal  lof  

lEducational  lTechnology  land  lInnovation,  lVol.  l5  lNo.3,  lHal  l234–245. 
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lkurikulum  luntuk  lmembangun  lnilai  lintegritas,  lrasa  lhormat,  ldan  lempati  lpada  

lsiswa.26 

C. Pengaruh  lPerkembangan  lKurikulum  ldi  lIndonesia  lTerhadap  lLembaga  lPendidikan 

Perkembangan  lkurikulum  ldi  lIndonesia  ltelah  lmelalui  lberbagai  lfase  lsejak  

lkemerdekaan,  ldimulai  ldari  lKurikulum  l1947  lhingga  lKurikulum  lMerdeka  lterbaru  lyang  

lbertujuan  lmeningkatkan  lkualitas  lpendidikan  lmelalui  lpendekatan  lyang  llebih  lrelevan  

ldan  ladaptif.  lSetiap  lperubahan  lkurikulum  lmembawa  ldampak  lsignifikan  lterhadap  

lpengelolaan,  ltujuan,  lmetode  lpembelajaran,  ldan  lhasil  lyang  ldiharapkan  ldari  llembaga  

lpendidikan. 

1. Pengaruh  lpada  lPengelolaan  ldan  lOrientasi  lPendidikan 

Perkembangan  lkurikulum  ldi  lIndonesia  lmencerminkan  lpergeseran  lorientasi  

lpendidikan  lsesuai  ldengan  lkebutuhan  lsosial,  lekonomi,  ldan  lteknologi  lyang  lada.  lSetiap  

lperubahan  lkurikulum  lmemiliki  limplikasi  llangsung  lterhadap  lcara  llembaga  lpendidikan  

ldiorganisir  ldan  ldikelola.  lMenurut  lRizal  let  lal.,  lsetiap  lperubahan  lkurikulum  lmenuntut  

llembaga  lpendidikan  luntuk  lmelakukan  lpenyesuaian  ldalam  lstruktur  lorganisasi  ldan  

lpendekatan  lpengelolaan  lguna  lmemastikan  lbahwa  lproses  lpendidikan  lberjalan  lsesuai  

ldengan  lstandar  ldan  lcapaian  lkurikulum  lyang  lbaru.27 

Misalnya,  lpenerapan  lKurikulum  l2013  lyang  lberbasis  lpada  lpendekatan  lilmiah  

lmengharuskan  lsekolah-sekolah  luntuk  lmengadopsi  lmetode  lpembelajaran  lberbasis  

laktivitas  ldan  lketerampilan  lproses.  lLembaga  lpendidikan  lharus  lmenyediakan  lfasilitas  

lyang  lmendukung  lkegiatan  lobservasi,  leksperimen,  ldan  lpemecahan  lmasalah,  lyang  

lmemerlukan  lbiaya  ltambahan  lserta  lpelatihan  lkhusus  lbagi  lguru.  lMenurut  lNurdyansyah  

ldan  lRahmawati,  lpeningkatan  lkualitas  lkurikulum  lmengharuskan  llembaga  lpendidikan  

luntuk  lmeningkatkan  lkesiapan  linfrastruktur  ldan  lsumber  ldaya  lmanusia,  lterutama  ldalam  

lhal  lkemampuan  lguru  ldalam  lmengimplementasikan  lpendekatan  lkurikulum  lbaru.28 

 

 
26

  lLickona,  lT.  l(2020).  lCharacter  lMatters:  lHow  lto  lHelp  lOur  lChildren  lDevelop  lGood  lJudgment,  lIntegrity,  land  

lOther  lEssential  lVirtues.  lTouchstone. 
27

  lRizal,  lF.,  let  lal.  l(2021).  l“Dampak  lKurikulum  l2013  lTerhadap  lKualitas  lPendidikan  ldi  lIndonesia.”  lJurnal  

lKajian  lPendidikan  ldan  lInovasi,  lVol.  l4  lNo.  l2,  lHal  l102–115. 
28

  lNurdyansyah,  l&  lRahmawati,  lS.  l(2020).  lPengembangan  lKurikulum  ldan  lInovasi  lPendidikan.  lKencana. 
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2. Pengaruh  lpada  lMetode  lPembelajaran  ldan  lPenilaian 

Perubahan  lkurikulum  lsecara  llangsung  lmempengaruhi  lmetode  lpembelajaran  

lyang  ldigunakan  ldi  llembaga  lpendidikan.  lKurikulum  lMerdeka,  lyang  lmulai  

ldiperkenalkan  lpada  ltahun  l2022,  lmemberikan  lkebebasan  lyang  llebih  lbesar  lkepada  lguru  

ldalam  lmerancang  lpembelajaran  lyang  lrelevan  ldengan  lkebutuhan  ldan  lkonteks  llokal  

lsiswa.  lGuru  ljuga  ldidorong  luntuk  lmenggunakan  lmetode  lpembelajaran  lyang  linteraktif  

ldan  lberpusat  lpada  lsiswa,  lseperti  lpembelajaran  lberbasis  lproyek  ldan  lpembelajaran  

lberbasis  lmasalah.  lSebagai  lcontoh,  lmenurut  lKemendikbudristek,  lKurikulum  lMerdeka  

lbertujuan  luntuk  lmemberi  lfleksibilitas  lkepada  lguru  ldalam  lmenyesuaikan  lpembelajaran  

lsesuai  ldengan  lminat  ldan  lpotensi  lsiswa  lserta  lmengurangi  lbeban  lkonten  lyang  

lberlebihan.29 

Namun,  limplementasi  lkurikulum  lbaru  lini  lmenimbulkan  ltantangan  lbagi  llembaga  

lpendidikan  ldalam  lhal  lpenilaian.  lDalam  lKurikulum  lMerdeka,  lpenilaian  ltidak  llagi  

lterfokus  lpada  lhasil  lakhir,  lmelainkan  lpada  lproses  lbelajar  lsiswa,  lsehingga  llembaga  

lpendidikan  lharus  lmenyiapkan  linstrumen  lpenilaian  lyang  lkomprehensif  ldan  lmendalam.  

lHal  lini  lmendorong  lguru  ldan  lsekolah  luntuk  lmengembangkan  lrubrik  lpenilaian  lyang  

ltidak  lhanya  lmengevaluasi  lpemahaman  lakademis  lsiswa  ltetapi  ljuga  lketerampilan  lnon-

akademis  lseperti  lkerja  lsama,  lkreativitas,  ldan  ltanggung  ljawab. 

3. Pengaruh  lpada  lPeningkatan  lKompetensi  lGuru 

Kurikulum  lyang  lselalu  ldiperbarui  lmengharuskan  llembaga  lpendidikan  luntuk  

lterus  lmeningkatkan  lkompetensi  ltenaga  lpengajarnya  lagar  lmampu  lmenerapkan  

lkurikulum  ldengan  lbaik.  lSetiap  lperubahan  lkurikulum  lmembutuhkan  lpelatihan  lguru  lagar  

ldapat  lberadaptasi  ldengan  lmetode  lpembelajaran  ldan  lpenilaian  lyang  ldiharapkan.  lSeperti  

lyang  ldijelaskan  loleh  lSari  ldan  lRamdhani,  ladaptasi  lkurikulum  lyang  lefektif  lsangat  

lbergantung  lpada  lkesiapan  lguru  ldalam  lmemahami  ldan  lmenerapkan  lkurikulum  lbaru  ldi  

ldalam  lkelas.30 

 
29

  lKemendikbudristek.  l(2022).  lPanduan  lImplementasi  lKurikulum  lMerdeka  ldi  lSekolah.  lKementerian  

lPendidikan,  lKebudayaan,  lRiset,  ldan  lTeknologi. 
30

  lSari,  lD.,  l&  lRamdhani,  lM.  l(2021).  lKesiapan  lGuru  ldalam  lImplementasi  lKurikulum  lBerbasis  lKompetensi.  

lJakarta:  lRajawali  lPress. 
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Dalam  lhal  lini,  llembaga  lpendidikan  ldi  lIndonesia  lmenghadapi  ltantangan  luntuk  

lmenyediakan  lprogram  lpelatihan  lyang  lintensif  ldan  lberkesinambungan  lbagi  lpara  lguru.  

lTantangan  lini  lkhususnya  lterjadi  ldi  ldaerah  lyang  lmemiliki  lketerbatasan  lakses  lpelatihan,  

lsehingga  lmenyebabkan  ladanya  lkesenjangan  ldalam  lkualitas  lpengajaran  lantara  lsekolah  

ldi  lperkotaan  ldan  lpedesaan. 

4. Pengaruh  lterhadap  lInfrastruktur  lPendidikan 

Implementasi  lkurikulum  lyang  llebih  linovatif  ljuga  lberimplikasi  lpada  lkebutuhan  

lakan  linfrastruktur  lyang  lmemadai.  lDengan  lKurikulum  lMerdeka,  lyang  lmendukung  

lpembelajaran  lberbasis  lproyek  ldan  lpraktikum,  llembaga  lpendidikan  ldiharuskan  lmemiliki  

lfasilitas  lyang  lmemadai,  lseperti  llaboratorium  lsains,  lruang  lkomputer,  ldan  larea  lpraktek  

lketerampilan.  lKetersediaan  linfrastruktur  lini  lmenjadi  ltantangan  lbesar  lterutama  lbagi  

llembaga  lpendidikan  ldi  ldaerah  lterpencil  lyang  lbelum  lmemiliki  lakses  lpendanaan  ldan  

lfasilitas  lyang  lmemadai. 

Menurut  llaporan  ldari  lUNESCO,  lkesenjangan  linfrastruktur  lantara  ldaerah  

lperkotaan  ldan  lpedesaan  lmasih  lmenjadi  ltantangan  lutama  ldalam  limplementasi  

lkurikulum  lyang  lefektif  ldi  lIndonesia.31
  lUntuk  lmendukung  lkeberhasilan  lkurikulum  lbaru,  

lterutama  ldi  lsekolah-sekolah  lyang  lbelum  lterjangkau  lteknologi  ldan  lfasilitas  lmodern,  

lpemerintah  lperlu  lmenyediakan  lbantuan  lkhusus  lagar  lsetiap  llembaga  lpendidikan  ldapat  

lmemenuhi  lstandar  lyang  ldibutuhkan  ldalam  lpelaksanaan  lkurikulum. 

5. Pengaruh  lpada  lPartisipasi  lOrang  lTua  ldan  lKomunitas 

Kurikulum  lyang  llebih  lfleksibel,  lseperti  lKurikulum  lMerdeka,  ljuga  lmengundang  

lpartisipasi  lyang  llebih  lbesar  ldari  lorang  ltua  ldan  lkomunitas  ldalam  lproses  lpendidikan.  

lKurikulum  lini  lmembuka  lpeluang  lbagi  lorang  ltua  luntuk  llebih  lterlibat  ldalam  lpemantauan  

lproses  lbelajar  lanak  ldi  lrumah,  lkarena  lbeberapa  lkomponen  lpembelajaran  ldapat  

ldilaksanakan  ldi  lluar  lsekolah.  lMenurut  lNurhasanah  let  lal.,  lpartisipasi  lorang  ltua  ldalam  

lkurikulum  lbaru  lmenjadi  llebih  lpenting,  lterutama  ldalam  lmemastikan  lbahwa  lanak  

 
31

  lUNESCO.  l(2021).  lDigital  lEducation  land  lEquity:  lChallenges  land  lOpportunities.  lUNESCO  lReport. 
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lmendapatkan  ldukungan  ldalam  lpembelajaran  lyang  lberbasis  laktivitas  ldi  lrumah  lmaupun  

ldi  llingkungan  lmasyarakat.32 

Akan  ltetapi,  lpeningkatan  lpartisipasi  lorang  ltua  ldan  lkomunitas  ldalam  lpendidikan  

ljuga  lmengharuskan  llembaga  lpendidikan  luntuk  lmemperkuat  lkemitraan  ldan  lkomunikasi  

ldengan  lberbagai  lpihak.  lHal  lini  lmemerlukan  lupaya  ldari  llembaga  lpendidikan  luntuk  

lmenyusun  lprogram  lyang  lmelibatkan  lorang  ltua  ldalam  lmendukung  lproses  lbelajar  lanak  

ldan  lmemperkuat  lkolaborasi  ldengan  lkomunitas  llokal. 

6. Pengaruh  lterhadap  lHasil  lBelajar  ldan  lPengembangan  lSiswa 

Perubahan  lkurikulum  lbertujuan  luntuk  lmeningkatkan  lhasil  lbelajar  lsiswa  lsecara  

lholistik.  lPendekatan  lyang  llebih  lfleksibel  ldalam  lKurikulum  lMerdeka  ldiharapkan  

lmampu  lmembantu  lsiswa  lmengembangkan  lpotensi  lmereka  lsecara  lmaksimal.  

lKurikulum  lini  lberfokus  lpada  lketerampilan  lberpikir  lkritis,  lkreativitas,  ldan  lkarakter,  

lyang  lmenjadi  lesensial  ldi  lera  lglobalisasi.  lMenurut  lSupriyadi  let  lal.,  lpendekatan  

lkurikulum  lyang  lberfokus  lpada  lpengembangan  lkarakter  ldan  lketerampilan  labad  lke-21  

lmemungkinkan  lsiswa  llebih  lsiap  lmenghadapi  ldunia  lyang  lkompleks  ldan  lpenuh  ldengan  

lperubahan.33 

Akan  ltetapi,  lhasil  ldari  lkurikulum  lini  lakan  lterlihat  ldalam  ljangka  lpanjang,  

lsehingga  llembaga  lpendidikan  lharus  lberkomitmen  luntuk  lmelaksanakan  lkurikulum  

ldengan  lbaik  ldan  lsecara  lkonsisten  lmenyesuaikan  lpendekatan  lbelajar  lyang  lrelevan  lbagi  

lsiswa.  lKomitmen  lini  ltidak  lhanya  lmemerlukan  lpenyesuaian  ldi  llingkungan  lsekolah  

ltetapi  ljuga  lmembutuhkan  ldukungan  ldari  lberbagai  lpemangku  lkepentingan  luntuk  

lmemastikan  lbahwa  ltujuan  lkurikulum  ltercapai. 

 

KESIMPULAN 

Dari  berbagai paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan kurikulum di 

Indonesia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap lembaga pendidikan dalam berbagai 

aspek, mulai dari pengelolaan, metode pembelajaran, hingga partisipasi orang tua dan 

 
32

  lNurhasanah,  lI.,  l&  lSoedarmo,  lD.  l(2022).  l“Pendidikan  lBerbasis  lKeluarga  ldalam  lImplementasi  lKurikulum  

lMerdeka.”  lJurnal  lPendidikan  lNasional,  lVol.  l12  lNo.  l1,  lHal  l34–45. 
33

  lSupriyadi,  lA.,  let  lal.  l(2022).  l“Analisis  lKurikulum  lMerdeka  ldan  lKeterampilan  lAbad  l21  ldalam  lPendidikan  ldi  

lIndonesia.”  lJurnal  lPendidikan  ldan  lPemberdayaan  lMasyarakat,  lVol.  l8  lNo.  l3,  lHal  l56–68. 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja


 
 Jurnal Pendidikan : 

SEROJA 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja 

ISSN: 2961-9408 

 

2024, Vol. 3, No. 3 

60-79 

 

 

 
  

Visit us Jurnal Pendidikan : Seroja 

             Anfa Mediatama        Page | 77 

masyarakat. Lembaga pendidikan harus terus beradaptasi dengan perubahan kurikulum agar 

dapat menyediakan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan zaman dan tuntutan global. 

Perubahan ini juga menimbulkan tantangan dalam penyediaan infrastruktur, pelatihan guru, 

serta penyesuaian penilaian yang berfokus pada proses belajar siswa. Dengan dukungan 

pemerintah dan partisipasi aktif dari masyarakat, lembaga pendidikan dapat memainkan 

peran yang efektif dalam membentuk generasi yang kompeten dan siap menghadapi masa 

depan. 
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